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Kata Kunci Abstract

Pelatihan guru, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan
resiliensi, pendidik "Pendidik Proaktif" terhadap peningkatan resiliensi pada guru sekolah
proaktif, guru sekolah dasar. Penelitian menggunakan metode eksperimen kuantitatif dengan
dasar, softskills desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri dari 11 guru

di SD Unggulan Muhammadiyah Lemahdadi. Data dikumpulkan
menggunakan skala resiliensi psikologis berdasarkan tujuh aspek dari
Reivich dan Shatte (2002) dengan perolehan skor koefisien reliabilitas
sebesar a=0,956 dan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada skor
resiliensi dan pengetahuan peserta setelah mengikuti pelatihan, dengan
nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,005 dan 0,003 (p<0,05).
Modul pelatihan juga divalidasi dengan nilai Aiken’s V rata-rata sebesar
0,952, yang menunjukkan validitas isi yang tinggi. Dengan demikian,
pelatihan "Pendidik Proaktif" efektif dalam meningkatkan resiliensi
guru sekolah dasar, khususnya dalam mengelola tekanan dan tantangan

di lingkungan kerja.
[@Xelel

PENDAHULUAN

Menurut KBBI guru adalah seseorang yang menjalankan profesi atau mata
pencaharian dengan tugas utama memberikan pengajaran. Menurut Heriyansyah (2018) guru
adalah suatu pekerjaan yang menuntut keahlian khusus, sehingga tidak bisa dijalankan oleh
sembarang orang tanpa memiliki kompetensi sebagai seorang guru. Dengan demikian guru
adalah seseorang yang berkompeten dalam memberikan pengajaran kepada murid serta
berperan dalam membentuk karakter murid.

Profesi guru menghadapi berbagai tantangan kompleks dalam era modern ini. Secara
global, World Health Organization (2022) melaporkan bahwa sekitar 40% tenaga pendidik
mengalami burnout dan stres kerja yang berdampak pada kualitas pembelajaran. Di
Indonesia, survei Federasi Serikat Guru Indonesia (2023) menunjukkan bahwa 67% guru
mengalami tekanan psikologis yang tinggi akibat beban kerja berlebih, tuntutan administratif,
dan minimnya dukungan sistem. Kondisi ini diperburuk oleh dampak pandemi COVID-19
yang memaksa adaptasi cepat terhadap teknologi pembelajaran digital, menciptakan stres
tambahan bagi guru yang belum sepenuhnya siap (UNESCO, 2021).

Dalam bahasa jawa, Guru berarti seorang yang harus digugu dan ditiru oleh semua
murid bahkan masyarakat. Harus digugu artinya segala sesuatu yang disampaikan olehnya
senantiasa dipercaya dan diyakini sebagai kebenaran oleh semua murid sedangkan ditiru
memiliki arti seorang guru harus menjadi suri teladan bagi semua muridnya. Guru memiliki
peranan yang sangat pokok dalam mendidik serta mengajar murid dan juga dalam
meningkatkan dunia pendidikan. Kualitas murid dan pendidikan sangat tergantung pada
kualitas guru. Dalam peraturan pemerintah, Bab I pasal I ayat I menyatakan "Guru adalah
pendidik profesional yang memiliki tugas utama untuk mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik dalam pendidikan anak usia
dini melalui jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah." Bab I
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pasal I ayat (14) menyatakan "Sekolah Dasar yang selanjutnya dikenal dengan sebutan SD
adalah salah satu jenis lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan
umum pada level Pendidikan Dasar.

Dikutip dari Yoursay.suara.com, beberapa faktor yang menyebabkan kualitas seorang
guru kurang baik di Indonesia adalah rendahnya gaji, minimnya dukungan pemerintah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, serta minimnya program pelatihan dan pengembangan
guru. Sehingga banyak guru yang terpaksa bekerja di bawah tekanan finansial dan standar,
hal tersebut sangat berdampak pada kualitas mengajar mereka.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah harus melakukan perbaikan
terhadap kualitas pendidikan di Indonesia. Meliputi penaikan gaji, diadakan pelatihan dan
pengembangan guru, serta meningkatkan dukungan untuk pendidikan. Selain itu, juga perlu
ada upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui kurikulum yang lebih efektif dan
penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar (Ayu & Wahyu, 2023). Hal tersebut juga
didukung oleh hasil wawancara pada tanggal 9 Desember 2024 yang sudah dilakukan, bahwa
permasalahan yang terjadi pada guru adalah ketika guru merasa sulit untuk mengkondisikan
peserta didik sehingga guru menjadi kurang fokus dan kurang maksimal dalam mengajar.
Selain itu, dukungan dari sesama rekan guru juga sangat penting dalam sebuah tim. Adaptasi
teknologi yang berkembang semakin pesat, sehingga menjadikan guru dituntut harus selalu
bisa mengikuti perkembangan tersebut. Gaji yang rendah juga menjadi permasalahan utama
yang dikeluhkan oleh para guru. Apalagi guru honorer yang belum menjadi Pegawai Negeri
Sipil (PNS). Selain mempengaruhi kualitas hidup, rendahnya gaji guru honorer sangat
mempengaruhi kualitas pendidikan.

Tentunya, menjadi guru memiliki tantangan, menurut Howard dan Johnson, masalah
pada guru dapat muncul dari lingkungan kerja yang buruk dan tidak mendukung proses
belajar. Dengan demikian, seorang guru perlu memiliki kepribadian yang stabil, kuat, dan
kemampuan untuk menangani masalah yang ada. Kemampuan untuk melindungi diri dari
stres dikenal sebagai resiliensi.

Penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya resiliensi dalam konteks pendidikan.
Akbar dan Prastiwi (2017) dalam studinya terhadap 120 guru sekolah dasar menemukan
bahwa guru dengan tingkat resiliensi tinggi menunjukkan performa mengajar yang lebih baik
dan tingkat burnout yang lebih rendah. Penelitian longitudinal oleh Mansfield et al. (2016) di
Australia mengikuti 200 guru selama 3 tahun dan mengonfirmasi bahwa resiliensi merupakan
prediktor kuat untuk retensi guru dan kepuasan kerja. Sementara itu, Beltman et al. (2011)
melalui meta-analisis terhadap 45 penelitian menunjukkan bahwa intervensi pelatihan
resiliensi dapat meningkatkan well-being guru hingga 34% dan mengurangi tingkat stres
hingga 28%. Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya dilakukan di konteks
internasional dan belum banyak yang secara spesifik mengkaji efektivitas program pelatihan
resiliensi yang disesuaikan dengan konteks budaya dan sistem pendidikan Indonesia.

Urgensi penelitian ini muncul dari kondisi empiris yang menunjukkan tingginya
tingkat turnover guru di Indonesia, yang mencapai 15% per tahun (Kemendikbudristek,
2023), serta meningkatnya laporan stress-related disorders di kalangan pendidik. Kebaruan
penelitian ini terletak pada pengembangan dan pengujian efektivitas program "Pendidik
Proaktif" yang secara khusus dirancang untuk konteks guru sekolah dasar di Indonesia,
dengan mengintegrasikan pendekatan psikologi positif dan nilai-nilai kearifan lokal dalam
penguatan resiliensi. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya menggunakan
modul asing yang diadaptasi, penelitian ini mengembangkan intervensi yang secara kulturally
responsive disesuaikan dengan tantangan spesifik yang dihadapi guru di Indonesia.

Kuiper menyatakan bahwa resiliensi adalah bagian dari psikologi positif, yang
membantu individu dalam memahami ulang kualitas hidup dan membawanya ke arah gaya
hidup yang lebih baik. Tujuan akhir dari resiliensi adalah untuk membentuk individu yang
dapat memahami kembali kualitas hidupnya dan mendorongnya menuju gaya hidup positif.
Diharapkan agar resiliensi menciptakan individu yang sanggup menghadapi stres dan trauma
yang terjadi. Masalah yang dialami guru tidak hanya terjadi di sekolah, masalah-masalah dari
luar lingkungan sekolah yang berkontribusi pada stres guru jauh lebih rumit. Situasi seperti
kemacetan, lokasi geografis yang jauh, keramaian perkotaan, dan berbagai tuntutan regulasi
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juga berpengaruh. Dengan kata lain, salah satu prasyarat penting untuk menciptakan
pendidikan berkualitas adalah menempatkan tenaga pendidik yang profesional dan
berkinerja tinggi. Menurut Riyani (2012), hasil belajar siswa baik tinggi atau rendah
tergantung pada kemampuan guru dalam mengajar di kelas. Guru yang memiliki kualitas yang
baik akan berdampak positif pada proses pembelajaran (Akbar & Prastiwi, 2017).

Resiliensi dalam konteks pendidikan dapat ditingkatkan melalui berbagai program
pelatihan yang membekali guru dengan keterampilan emosional dan sosial, memungkinkan
mereka untuk tetap profesional dan berdaya di tengah berbagai tantangan. Menurut Reivich
dan Shatte (dalam Nasution, 2011) individu mampu bangkit dari trauma yang mereka hadapi
apabila memiliki resiliensi yang baik. Mereka belajar bahwa kegagalan bukanlah akhir dan
mereka justru mencari pengalaman baru yang lebih menantang bagi hidup mereka karena
sesuatu yang menantang akan membuat mereka berjuang keras untuk melewatinya dan dari
proses itu mereka akan belajar serta dapat menambah wawasan mereka. Mereka memandang
kegagalan itu sebagai sebuah pembelajaran yang bermakna untuk kehidupan selanjutnya
(Sukmaningpraja & Santhoso, 2018).

Pelatihan keterampilan ini bertujuan untuk memberikan dampak positif bagi guru
sekolah dasar dalam memperkuat resiliensi mereka, khususnya dalam menghadapi tantangan
dan tekanan di lingkungan sekolah. Melalui pelatihan ini, para guru dapat lebih baik dalam
mengatasi tekanan, merancang strategi penyelesaian masalah yang lebih adaptif, serta
memperbaiki pengendalian emosi mereka. Selain itu, pelatihan ini juga membantu
meningkatkan kesejahteraan psikologis, memperkuat motivasi dalam mengajar, serta
membangun hubungan yang lebih positif dengan rekan kerja. Illah Sailah berpendapat bahwa
soft skills adalah kemampuan individu dalam berinteraksi dengan orang lain (kemampuan
interpersonal) serta kemampuan dalam mengelola diri (kemampuan intra-personal) yang
dapat meningkatkan secara optimal kerja (performans) seseorang (Muhmin, 2018).

Pelatihan pendidik proaktif dipilih sebagai intervensi untuk meningkatkan resiliensi
guru karena pendekatan ini tidak hanya membekali guru dengan keterampilan dalam
mengelola stres dan tekanan kerja, tetapi juga mendorong mereka untuk mengambil peran
aktif dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif dan adaptif. Dengan menjadi
lebih proaktif, guru dapat mengembangkan kontrol diri, inisiatif, serta kemampuan dalam
menyelesaikan masalah, yang semuanya merupakan aspek penting dalam membangun
resiliensi terhadap tantangan yang dihadapi dalam konteks pendidikan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan "Pendidik
Proaktif" terhadap peningkatan resiliensi pada guru sekolah dasar. Manfaat penelitian ini
meliputi: (1) kontribusi teoritis dalam pengembangan model intervensi resiliensi yang spesifik
untuk konteks pendidikan Indonesia; (2) manfaat praktis sebagai rujukan pengembangan
program pelatihan guru yang berfokus pada kesejahteraan psikologis; dan (3) implikasi
kebijakan untuk pengembangan program pengembangan profesional guru yang lebih holistik.
Hipotesis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah pelatihan pendidik proaktif dapat
meningkatkan resiliensi pada guru sekolah dasar.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif eksperimen. Menurut
Sugiyono (2011) metode eksperimen merupakan cara penelitian yang dipakai untuk
menemukan dampak dari perlakuan tertentu terhadap hal lainnya dalam keadaan yang
terjaga. Penelitian eksperimen adalah satu-satunya jenis penelitian yang lebih tepat dan
mendetail dibandingkan tipe penelitian yang lain dalam menetapkan hubungan sebab dan
akibat. Menurut Yusuf (2014) hal tersebut dikarenakan dalam riset eksperimen, peneliti
memiliki kemampuan untuk memantau atau mengendalikan variabel independent baik
sebelum penelitian dimulai maupun proses penelitian berlangsung (Putri et al., 2023). Peserta
pelatihan terdiri dari satu kelompok yang akan diukur keadaannya sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan (one group pretest-posttest design).

Pelatihan ini dinamakan pelatihan Pendidik Proaktif yang diadaptasi dari penelitian
yang dilakukan oleh Nuryati Atamimi yang berasal dari Universitas Gadjah Mada (Atamimi,
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2016). Pelatihan ini dilaksanakan selama dua hari dengan setiap sesi memiliki durasi waktu
yang berbeda-beda. Sesi pertama membahas mengenai deteksi dini dan intervensi
permasalahan siswa. Sesi kedua bedah film "The Ron-Clark Story", Sesi ketiga membahas
tentang komunikasi terapeutik. Sesi keempat membahas tentang mindfulness, Sesi kelima
tentang Action Plan.

Tabel 1. Rancangan Penelitian
Rancangan Penelitian
O X 02
Keterangan
O1 : pretest
X : Perlakuan
O2 : posttest

Subjek Penelitian

Kriteria subjek penelitian yaitu guru SD Unggulan Muhamadiyah Lemahdadi, baik
kepala sekolah, guru kelas, dan staff tata usaha. Jumlah total guru di SD Unggulan
Muhamadiyah Lemahdadi adalah 11 orang yang terdiri dari 3 laki-laki dan 8 perempuan.
Metode ini hanya melibatkan satu grup yang akan menerima perlakuan. Sebelum perlakuan
diterapkan, para peserta diminta untuk mengisi skala resiliensi psikologis dan manipulasi
checking untuk mengevaluasi sejauh mana efektifitas pelatihan diberikan. Pengisian skala
pada saat pretest bertujuan untuk mengukur nilai resiliensi psikologis peserta sebelum
mereka mengikuti pelatihan. Selanjutnya, skala diberikan kembali setelah pelatihan selesai
untuk menilai apakah terdapat perubahan pada nilai resiliensi psikologis setelah peserta
menerima intervensi berupa pelatihan soft skills.

Adapun desain riset one group pre-posttest experimental design boleh menggunakan
sampel 11 subjek (n kurang dari 30) agar mempertahankan cara peneliti menjaga standar
deviasi yang ketat dalam melakukan analisis data (Nasruddin & Hariyanto, 2022). Semua
peserta konsisten mengikuti pelatihan dari awal sampai akhir.

Metode Pengumpulan Data

Pengurukan resiliensi dilakukan dengan menggunakan alat ukur resiliensi dari Annisa
Rauf (2024) dengan perolehan skor koefisien reliabilitas sebesar a=0,956. Skala resiliensi ini
memiliki 14 aitem dengan melibatkan 7 aspek menurut Reivich and Shatte yaitu regulasi
emosi, pengendalian impuls, optimisme, causal analysis, efikasi diri, empati, serta
pencapaian.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penilitian ini adalah uji analisis Wilcoxon,
karena jumlah responden hanya 11 orang, yang merupakan salah satu karakteristik analisis
non parametric yang membutuhkan jumlah subjek dibawah 30 responden. Selain itu,
penelitian ini hanya melibatkan satu kelompok eksperimen tanpa adanya kelompok kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dari data yang didapatkan melalui pelatihan yang telah dilakukan, selanjutnya
dianalisis menggunakan uji beda Wilcoxon dengan software IBM SPSS Statistic versi
20. Uji beda Wilcoxon dilakukan untuk mengetahui perbedaan skor sebelum
diberikan pelatihan (pretest) dan sesudah pelatihan (posttest). Berdasarkan tabel
hasil analis uji beda Wilcoxon dibawah ini, dapat dilihat bahwa nilai hitung (Z) untuk
skor pretest dan posttest resilensi adalah 2.831 dengan signifikansi 2-tailed sebesar
0.005 (p<0.05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor
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resiliensi sebelum dilakukan pelatihan dan sesudah dilakukan pelatihan Pendidik
Proaktif.

Tabel 2. Hasil Analisis Wilcoxon Aspek Resiliensi
Posttest - Pretest
Z -2.831
Asymp. Sig. (2-tailed) .005

Berdasarkan tabel uji beda Wilcoxon untuk tes pengetahuan di bawah ini, dapat
disimpulkan bahwa nilai hitung (Z) untuk skor pretest dn posttest adalah 2.934
dengan signifikansi 2-tailed sebesar 0.003 (p<0.05) yag berarti sangat signifikan,
sehingga terdapat perubahan nilai sebelum dilakukan pelatihan dan sesudah
dilakukan pelatihan.

Tabel 3. Hasil Analisis Wilcoxon Tes Pengetahuan
Posttest - Pretest

Z -2.934

Asymp. Sig. (2-tailed) .003
Berdasarkan hasil analisis data yang ditunjukkan oleh grafik di bawah ini,
seluruh subjek penelitian memperoleh nilai yang lebih baik antara pretest dan
posttest, seperti yang ditunjukkan pada grafik di atas dari hasil analisis data.
Perlakuan meningkatkan nilai sebanyak sebelas subjek yang mengikuti perlakuan.
Secara umum, data yang menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan memberi
dampak positif terhadap peningkatan nilai. Hal tersebut menunjukkan bahwa
perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini efektif untuk meningkatkan aspek yang
diukur yaitu resiliensi. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa terdapat perbedaan

nilai yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan.

Tabel 4. Grafik Pretest dan Posttes

Grafik Pretest dan Posttes

150
100

o | 11 11
0 [ | ll
/\

M pretest M posttest

Berdasarkan hasil analisis validitas isi di bawah ini yang menggunakan Aiken’s
V terhadap Modul “Pendidik Proaktif” yang dimodifikasi dari modul BK Proaktif
(Atamimi, 2016), didapat nilai yang menunjukkan bahwa seluruh aspek di dalam
modul tersebut memiliki tingkat validitas yang tinggi. Terdapat tujuh aspek yang
dinilai, yaitu aspek peka, responsif, operasional/obah, afektif, kognitif, ikhlas, dan
fasilitasi, yang mengindikasikan bahsa indikator-indikator pada aspek tersebut sangat
representatif dan relevan. Dua aspek lainnya yaitu responsif dan ikhlas memperoleh
nilai Aiken’s V sebesar 0.916667, sementara aspek operasional/obah memperoleh
nilai paling rendah yaitu 0.833333. Meskipun demikian, seluruh nilai berada diatas
batas minimum yaitu 0.8 yang menandakan bahwa seluruh aspek masih termasuk
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dalam kategori valid. Secara keseluruhan, rata-rata Aiken’s V yang didapat sebesar
0.952381 yang menunjukkan bahwa isi modul sangat layak dan dapat digunakan
sebagai intsrumen dalam pelatihan yang berkaitan dengan psikologis seorang guru.

Tabel 5. Tabel Validitas Isi nilai Atken V Modul Pendidik Proaktif berdasarkan

modifikasi dari Modul BK Proaktif (Atamimi, 2016)

No Aspek Definisi Operasional Sesi Penilai1 Penilai 2 Penilai 3 Total Aiken V
Sesi I “Deteksi
Dini &
Kemampuan dalam Intervensi
mengidentifikasi Permasalahan
1 Peka (P), kondisi dan Siswa”
kebutuhan Sesi II “Bedah
psikologis siswa Film The
Ronclark
Story” 5 5 5 12 1
Sesi I “Deteksi
Dini &
Intervensi
Permasalahan
Kemampuan dalam Siswa”
Responsif menghadapi Sesi IT “Bedah
(R), stimulus yang Film The
diterima, Ronclark
Story”
Sesi III
“Komunikasi
Terapeutik” 5 5 4 11 0.916667
Sesi I “Deteksi
Dini &
Intervensi
Permasalahan
. . - Siswa”
Operasional Perilaku pos1t11f Sesi 11 “Bedah
3 atau Obah yang menyertai .
(0) perilaku responsif Film The
’ Ronclark
Story”
Sesi 111
“Komunikasi
Terapeutik” 5 4 4 10 0.833333
Sesi 111
Sikap yang “Komunik.asi
Terapeutik”
mendukung untuk -
. berempati, serta Se51'II Bedah
4  Afektif (A), d > Film The
apat memberikan Ronclark
o onclar
pengharga{m positif Story”
bagi siswa Sesi IV
“Mindfullness” 5 5 5 12 1
Kemampuan Sesi I “Deteksi
berpikir sebagai Dini &
Koeniti modal intelektual Intervensi
ognitif .
5 yang juga Permasalahan
(K)’ : ”»
merupakan Siswa
komponen Sesi IV “Action
pembentuk sikap Plan” 5 5 5 12 1
Perbuatan semata-
mata mencari Sesi 111
6 Ikhlas (1) keridhaan Allah “Komunikasi
SWT Terapeutik” 5 5 4 11 0.916667
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Sesi IV
“Mindfullness
Kemampuan
memfasilitasi Sesi I “Deteksi
peserta didik untuk Dini &
Fasilitasi memperoleh Intervensi
(F). peluang bagi Permasalahan
pengembangan diri Siswa”
siswa secara Sesi V “Action
optimal Plan” 5 5 5 12 1
Average 0.952381
Pembahasan

Berdasarkan hasil analisi uji beda Wilcoxon yang telah dilakukan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pelatihan pendidik proaktif yang
diberikan untuk memperkuat resiliensi khususnya pada guru Sekolah Dasar Unggulan
Muhamadiyah Lemahdadi. Hasil analisis uji beda yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan nilai antara pretest dan posttest. Hal tersebut juga
menunjukkan bahwa peserta pelatihan yaitu guru Sekolah Dasar Unggulan
Muhamadiyah Lemahdadi mengalami peningkatan dalam mempertahankan resiliensi
yang dapat membuat terganggunya proses pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Aisha (2014) mengatakan bahwa individu
yang memiliki resiliensi yang baik akan mampu bangkit kembali setelah mengalami
kondisi yang sulit dan mampu meningkatkan kualitas dan kemampuan dirinya
(Apriani & Listiyandini, 2019). Sebagai pendukung, pelatihan yang sudah pernah
dilakukan adalah Pelatihan Sehat Mental. Pelatihan ini dapat memberikan wawasan
pada guru terkait mental yang sehat. Upaya yang dilakukan untuk pengkajian materi
manajemen mental sehat yaitu cara hidup sejahtera dan bahagia, serta pengkajian
materi mindset mental sehat yaitu cara menjadi individu yang tangguh dan produktif
yang bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang kesehatan mental,
memberikan pengetahuan tentang gangguan kesehatan mental, gejala, dan cara
mengelolanya, dan mengedukasi para guru tentang pentingnya mendukung peserta
didik yang mengalami masalah kesehatan mental. Hasil dari penelitian ini adalah
memberdayakan individu secara langsung, tetapi juga menciptakan lingkungan
pendidikan yang mendukung pertumbuhan baik bagi guru maupun peserta didik.
Perhatian terhadap kesehatan mental perlu menjadi fokus utama dalam dunia
pendidikan untuk menciptakan generasi yang tangguh, produktif, dan mampu
menghadapi tantangan kehidupan dengan keseimbangan fisik dan mental yang
optimal (Sugara et al., 2024).

Menurut Grotberg menjelaskan bahwa resiliensi adalah kemampuan yang
dimiliki oleh seseorang agar mampu menghadapi, menyelesaikan suatu problem, yang
menyebabkan individu menjadi kuat dan pantang menyerah dalam menghadapi
situasi sulit. Reivich dan Shatte menyatakan bahwa resiliensi yaitu kemampuan diri
individu dalam beradaptasi, bertahan serta mampu melewati situasi sulit atau
permasalahan yang ada dalam hidupnya. Aspek-aspek resiliensi menurut Reivich dan
Shatte diantara, pertama yaitu regulasi emosi yaitu kemampuan seseorang dalam
mengontrol emosinya, pikiran, tingkah laku serta konsnetrasi yang bagus. Kedua
pengendalian impuls, yaitu kemampuan seseorang dalam mengontrol diri dari
penyebab adanya emosi, sehingga seseorang tersebut mampu mengurangi atau
menunda keinginan untuk memuaskan namun bersifat tidak penting. Ketiga optimise,
yaitu kemampuan seseorang dalam memikirkan suatu hal yang akan datang dengan
sesuatu hal yang positif, tidak mudah menyerah ketika mengalami kegagalan serta
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menjalani  hidup dengan penuh ketenangan dan raya bersyukur. Keempat
kemampuan menganalisis masalah yaitu kemampuan seseorang dalam mengenali
akar permasalahan yang ada dan mencari solusi untuk menyelesaikannya. Kelima
efikasi diri, yaitu kemampuan seseorang untuk percaya pada usaha yang dilakukan.
Keenam empati, yaitu kemampuan seseorang untuk memahami situasi emosional dan
perilaku individu lain sehingga menumbuhkan interpersonal yang baik. Ketujuh
pencapaian, yaitu kemampuan seseorang dalam meningkatkan value ke arah yang
positif dari pengalaman hidupnya.

Setelah melihat adanya peningkatan dalam aspek resiliensi sebelum
dilakukan perlakuan dan setelah dilakukan perlakuan, menunjukkan bahwa
perlakuan yang sudah diberikan memberikan dampak positif bagi guru Sekolah Dasar
Unggulan Muhamadiyah Lemahdadi dan modul yang digunakan sangat efektif dalam
meningkatkan resiliensi. Data evaluasi yang dilakukan setelah pemberian perlakuan
menunjukkan bahwa perlakuan ini sangat membantu para guru agar nantinya para
guru mampu mengontrol emosinya dan menjadi tahu apa yang harus dilakukan ketika
ada masalah di sekolah maupun luar sekolah.

KESIMPULAN

Pelatihan "Pendidik Proaktif" terbukti memberikan dampak positif dalam
meningkatkan resiliensi guru sekolah dasar. Hasil analisis statistik menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest baik pada aspek
resiliensi maupun pengetahuan. Pelatihan ini membantu guru dalam mengelola
emosi, mengembangkan kemampuan adaptif, dan membangun kepercayaan diri
dalam menghadapi tantangan di lingkungan sekolah. Modul pelatihan juga
menunjukkan validitas yang tinggi, sehingga layak digunakan dalam pengembangan
profesional guru. Dengan demikian, pelatihan ini berkontribusi pada peningkatan
kualitas pengajaran dan kesejahteraan psikologis guru, serta dapat menjadi acuan
dalam pengembangan pelatihan sejenis di masa mendatang.

Saran dari penelitian ini adalah agar pelatihan "Pendidik Proaktif"
dilaksanakan secara berkelanjutan dan menjadi bagian dari program pengembangan
guru di sekolah. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan subjek yang
lebih luas dan menggunakan kelompok kontrol agar hasil lebih kuat secara ilmiah.
Selain itu, evaluasi jangka panjang pasca-pelatihan perlu dilakukan untuk mengetahui
keberlanjutan dampaknya terhadap resiliensi guru. Integrasi pelatihan ini dalam
kebijakan sekolah juga penting guna mendukung kesejahteraan psikologis dan kinerja
guru secara optimal.
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